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ABSTRAKSI 

 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa konflik perang suku di Pegunungan Tengah 
Papua merupakan beban warisan budaya leluhur yang sulit dilepaskan dari kehidupan 
masyarakat Pegunungan Tengah, banyak pihak yang sering melakukan kajian ilmiah mengenai 
konflik perang suku, tetapi pada realisasinya tidak memberikan solusi apapun hingga saat ini, 
justru semakin lama-semakin bertambambah banyak korban bahkan dampaknya dirasakan oleh 
generasi mudah yang dilahirkan pada jaman modern saat ini.  Oleh karena itu, perlu dilakukan 
upaya pengelolaan dan penyelesaian konflik tersebut secara sungguh-sungguh dan memberikan 
jaminan keamanan yang pasti dan perdamaian yang bersifat permanen.  

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif,  
khususnya dalam penelitian ini adalah hal-hal yang berkaitan dengan penyelesaian konflik 
perang suku melalui ruang dialog kultural sebagai solusi alternatif yang penulis tawarkan. 
Spesifikasi penelitian ini adalah deskriptif analisis, yaitu hasil dari penelitian yang diperoleh 
memberikan gambaran dan realita mengenai korban konflik perang suku yang  terus terjadi dan 
pentingnya penyelesaian konflik perang suku tersebut secara permanen melalui ruang dialog 
kultural. Sedangkan metode pengumpulan data ialah menggunakan data primer, data sekunder, 
dan data tersier kemudian dianalisa dan disajikan. 

Pada penelitian ini, dibahas mengengenai penyebab terjadinya konflik perang suku 
sebagai masukan untuk merumuskan strategi penyelesaian konflik perang suku, menganalisa dan 
memberikan masukan bagaimana mengantisipasi bahaya  dampak  konflik perang suku terhadap 
masa depan generasi masyarakat Adat Pegunungan Tengah, dan merumuskan strategi 
penyelesaian konflik perang suku melalui ruang  dialog kultural.  

Dari penelitian yang telah penulis lakukan, maka perlindungan terhadap masa depan 
generasi Pegunungan Tengah melalui  ruang dialog kultural secara permanen sangat penting dan 
mendesak. Dari penelitian ini,  bisa diketahui bagaimana peran pemerintah, penegak hukum dan 
seluruh elemen masyarakat  dalam melakukan upaya penyelesaian konflik perang suku melalui 
ruang dialog untuk perdamaian secara permanen. 

 

 

 

Kata Kunci  : Penyelesaian Konflik Perang Suku,  Perdamaian secara permanen,  Ruang Dialog 

Kultural. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

Perubahan yang paling bermakna dalam hidup adalah perubahan  

sikap. Sikap yang benar akan menghasilkan tindakan yang benar. 

Berdoa dan berusaha adalah kunci keberhasilan.  

Saya memilih untuk tidak melihat kebelakang, tetapi saya memilih menatap 

 ke depan untuk mencapai harapan.  

 

Tuhan telah mendengar permohonanku, Tuhan menerima doaku.  

Mazmur 6 : 10 

Barang siapa yang percaya kepada Dia, tidak akan dipermalukan 

Roma 10 : 11 b 

 

 

Seiring rasa terima kasih saya kepada Allah Yang Maha  Pengasih, 

saya persembahkan karya kecil sederhana ini sebagai wujud terima 

kasih kepada kedua orang tua saya,  

saudara-saudara saya, semua keluarga di Papua dan  

semua orang dekat saya yang selalu mendukung  

saya. 
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